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Abstrak

On The Job Training (OJT) merupakan tahapan akhir dalam seleksi rekrutmen pegawai di PT Ruang Talenta Optima.
Dalam OJT, peserta diwajibkan melakukan presensi sehingga dapat dilakukan monitoring oleh mentor dan atasan.
Namun, proses monitoring serta pengisian presensi peserta OJT masih menggunakan media spreadsheet sehingga
menimbulkan beberapa permasalahan seperti presensi peserta OJT yang tidak akurat karena diisi secara manual dan tidak
realtime. Form Monitoring juga masih dapat diakses oleh siapapun yang memiliki link ke spreadsheet sehingga data
dapat diedit oleh siapapun. Oleh karena itu, diperlukan perangkat lunak untuk melakukan monitoring serta presensi dalam
OJT. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat perangkat lunak presensi berbasis mobile dan juga monitoring kehadiran
dengan memanfaatkan teknologi Progressive Web App (PWA) agar dapat diakses diberbagai operating system mobile
serta Location Based Service (LBS) untuk menandai lokasi presensi. Metode Prototype digunakan dengan tujuan
pengembang dan pengguna bisa saling berinteraksi selama proses pembuatan perangkat lunak, sehingga perangkat lunak
yang dihasilkan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan user. Berdasarkan hasil pengujian perangkat lunak, dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan LBS ini dapat membantu dalam membuat presensi peserta OJT menjadi lebih akurat
karena adanya pengecekan lokasi presensi, dan pemanfaatan PWA membantu dalam membuat perangkat lunak presensi
dapat diakses di berbagai platform.

Kata kunci: Monitoring; Presensi; Location Based Service; Progressive Web App.

Abstract

On The Job Training (OJT) is the final stage in the selection of employee recruitment at PT Ruang Talenta Optima. In
OJT, participants are required to make a presence so that monitoring can be carried out by mentors and superiors.
However, the process of monitoring and filling in OJT participant attendance still uses spreadsheet media, thus causing
several problems such as inaccurate OJT participant attendance because it is filled manually and not in real time. The
Monitoring form can also be accessed by anyone who has a link to the spreadsheet so that the data becomes less secure.
Therefore, software is needed for monitoring and attendance in OJT. This software will utilize Location Based Service
(LBS) and Progressive Web App (PWA) technology. The Prototype method is used with the aim that developers and users
can interact with each other during the software development process, so that the resulting software is in accordance
with the wishes and needs of the user. Based on the results of software testing, it can be concluded that the use of LBS
can help in making attendance of OJT participants more accurate because of checking presence locations, and using
PWA helps in making presence software accessible on various platforms.

Keywords: Monitoring; presence; Location Based Service; Progressive Web App.
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1. Pendahuluan

On the Job Training (OJT) merupakan pelatihan yang dilakukan oleh calon pekerja maupun pekerja yang
ditujukan untuk pembekalan sikap, pengetahuan dan keterampilan yang berhubungan dengan pekerjannya
dimana mereka melakukan pekerjaan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya dan diawasi serta dibimbing
oleh seseorang yang berpengalaman [1]. Proses OJT di PT. Ruang Talenta Optima menjadi salah satu tahap
seleksi dalam proses rekrutmen pegawai dan menjadi tahapan akhir sebelum akhirnya calon pegawai diterima
di perusahaan sebagai pegawai. Proses OJT di PT. Ruang Talenta Optima akan diawasi oleh seorang atasan
pada suatu divisi beserta seorang mentor yang akan ditunjuk oleh atasan. Pada PT Ruang Talenta Optima,
peserta OJT memiliki kewajiban untuk melakukan dokumentasi terhadap presensi serta capaian pekerjaannya
yang diselesaikan setiap harinya. Dokumentasi presensi serta capaian pekerjaan dilakukan dengan cara
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peserta mengisi form monitoring OJT yang sudah disediakan. Form tersebut akan digunakan sebagai media
untuk memonitoring presensi serta pekerjaan yang diselesaikan oleh peserta OJT. Form tersebut juga
digunakan oleh atasan dan mentor untuk menginputkan target pekerjaan yang harus diselesaikan oleh peserta.

Monitoring adalah rangkaian proses yang dilakukan untuk menilai ataupun mengoreksi suatu pekerjaan
yang sudah dilaksanakan dengan tujuan untuk memastikan pelaksanaan pekerjaan tersebut sesuai dengan
rencana [2]. Pendapat lain mengatakan bahwa monitoring dapat diartikan sebagai kegiatan rutin dalam
bentuk pengawasan atasan kepada bawahan yang dilakukan pada unit terkecil dalam suatu organisasi.
Pelaksanaan dari kegiatan monitoring juga dapat disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan [3].

Saat ini, PT Ruang Talenta Optima masih menggunakan spreadsheet untuk menyimpan form monitoring
OJT, sehingga presensi yang dilakukan oleh peserta OJT dilakukan secara diketik manual dan bisa
memungkinkan terjadinya kecurangan dimana peserta bisa mengisi presensi secara tidak jujur. Dengan
sistem seperti itu, presensi bisa menjadi tidak akurat karena peserta dapat mengisi presensi diluar lokasi
kantor. Sedangkan jika mengacu pada aturan OJT PT. Ruang Talenta Optima, peserta diharuskan
melaksanakan seluruh proses OJT di kantor termasuk dalam melakukan presensi. Oleh karena itu, diperlukan
teknologi Location Based Service (LBS) yang dapat dimanfaatkan untuk mengecek lokasi peserta OJT dalam
melakukan presensi. LBS adalah sebuah teknologi yang dapat digunakan untuk menentukan lokasi perangkat
yang digunakan. Teknologi LBS berfokus pada cara menentukan lokasi perangkat pengguna atau dikenal
dengan istilah metode positioning [4].

Permasalahan lain yang terdapat dalam sistem yang berjalan saat ini adalah kondisi dimana spreadsheet
form monitoring bisa diakses secara publik. Dalam prosesnya, masing-masing peserta OJT akan diberikan
link untuk dapat mengakses form monitoring. Hal ini membuat form menjadi kurang aman karena siapapun
yang memiliki link spreadsheet tersebut dapat mengakses dan mengubah isi dari form. Saat ini, hampir
seluruh karyawan menggunakan perangkat mobile. Begitupun dengan budaya presensi karyawan di
perusahaan saat ini juga menggunakan mobile, sehingga akan lebih baik apabila sistem presensi peserta OJT
juga menggunakan platform mobile. Namun, terdapat dua sistem operasi mobile yang saat ini banyak
digunakan di lingkungan perusahaan, yaitu Android dan 10S dengan berbagai macam versi nya masing-
masing. Hal tersebut menimbulkan beberapa kendala seperti aplikasi mobile yang dibuat dengan basis
Android tidak bisa di jalankan di sistem operasi 10S, begitupun sebaliknya. Maka, untuk mengatasi hal
tersebut, diperlukan sebuah perangkat lunak yang dapat diakses dari berbagai platform berbeda (cross
platform).

Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk membangun aplikasi cross platform adalah Progressive
Web App (PWA). PWA merupakan sebuah teknologi baru yang memiliki kemampuan web modern untuk
memberi pengguna pengalaman menggunakan web yang serupa dengan aplikasi native [5]. Secara singkat,
PWA dapat membuat sebuah web menjadi dapat diinstall pada perangkat pengguna, dimana web tersebut
juga akan memiliki ikon pada home screen mobile seperti aplikasi native pada umumnya [6]. Beberapa
penelitian sudah dilakukan dalam menerapkan teknologi PWA ini seperti Pemanfaatan PWA untuk dalam
Pengembangan Sistem yang tidak memiliki karakteristik web modern dimana permasalahan utamanya adalah
adanya kebutuhan agar sebuah website dapat diakses secara online maupun offline [6] hasil dari penelitian
tersebut dengan memanfaatkan service worker pada PWA dapat membuat sistem tidak bergantung pada
konektivitas dan dengan web app manifest sistem dapat sistem dapat memunculkan pop-up dialog pada
homescreen. Penelitian selanjutnya, pemanfaatan PWA untuk media pembelajaran yang membutuhkan akses
cepat dan interaktif. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa dengan uji ke 20 pengguna hasil validitas
materi mencapai 85% sedangkan validitas media sebesar 80% dengan hasil respon yang tergolong praktis [5]
selain itu dengan teknologi ini proses menjadi lebih cepat, ringan dan efisien [7][8]. Pada penelitian PWA
untuk penggunaan teknologi mobile Cross Platform menyatakan bahwa dengan teknologi PWA ini proses
development aplikasi mobile menjadi lebih praktis [9][10].

Berdasarkan permasalahan serta penjelasan diatas, maka akan dibangun sebuah perangkat lunak
monitoring serta presensi peserta OJT yang akan memanfaatkan teknologi LBS sehingga lokasi presensi
menjadi lebih akurat serta menggunakan teknologi PWA untuk membuat perangkat lunak dapat diakses di
berbagai platform. Sehingga hal tersebut menjadi gap research dan novelty dalam pengembangan sistem ini.

2. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa metode dan juga teknik yang digunakan agar mendapatkan hasil
penelitian yang sesuai dengan tujuan. Metode Pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam
membangun perangkat lunak ini adalah prototype. Metode Prototype merupakan metode pengembangan
perangkat lunak yang menggunakan teknik mengumpulkan informasi secara cepat mengenai kebutuhan
informasi pengguna [11]. Metode Prototype memungkinkan pengembang dan pengguna saling berinteraksi
selama proses pembuatan perangkat lunak. Dalam hal ini, pengembang akan membuat rancangan dengan
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cepat dan bertahap yang nantinya akan dilakukan evaluasi oleh pengguna, sehingga perangkat lunak yang
dibangun akan lebih mudah dimodelkan oleh pengembang dan akan sesuai dengan keinginan pengguna [12].

E\‘kk Plan

Quick Design

Communication

Delivery &
Feedback

Prototype

Construction

Gambar 1. Metode Prototype [13]

Pada Gambar 1, merupakan gambaran dari tahapan metode prototype yang akan digunakan pada

penelitian ini. Tahapan ini dibagi kedalam 5 (lima) tahap yakni;

1. Communication.
Secara umum, tahapan ini dilakukan Metode pengumpulan data akan menggunakan beberapa cara yaitu
wawancara, observasi serta studi literatur. Wawancara merupakan komunikasi antara dua orang atau lebih
yang biasanya berlangsung secara tatap muka, satu sebagai pewawancara dan yang lainnya sebagai orang
yang diwawancara. Wawancara dilakukan dengan tujuan tertentu, seperti memperoleh informasi atau
mengumpulkan data. Pada perancangan sistem OJT ini, wawancara akan dilakukan dengan melakukan
tanya jawab langsung dengan Tim HR PT Ruang Talenta Optima. Observasi merupakan salah satu
metode pengumpulan data serta informasi dengan cara mengamati serta mencatat secara sistematis
mengenai fenomena yang diamati [14]. Pada Perancangan Sistem OJT ini, Observasi akan dilakukan
dengan cara mengamati proses On the Job Training yang berlangsung di PT Ruang Talenta Optima. Studi
literatur merupakan sebuah kegiatan yang berkaitan dengan tata cara mengumpulkan data pustaka,
mencatat dan membaca, serta mengolah penelitian [15]. Studi Literatur digunakan untuk mengumpulkan
data-data yang terkait dengan presensi, monitoring, On the Job Training.

2. Quick Plan and Modeling Quick Design.
Tahap ini adalah perancangan tampilan sistem serta Output yang membuat perencanaan dan pemodelan
secara cepat tersebut lebih difokuskan dalam mempresentasikan aspek-aspek yang akan ditampilkan atau
dilihat oleh pelanggan. Teknik pemodelan yang digunakan yaitu Unified Modelling Language (UML)
merupakan sebuah alat yang digunakan dalam pengembangan sistem yang bersifat objek. UML
menyediakan pemodelan yang bersifat visual yang dapat membuat pengembangan sistem dengan mudah
untuk mencetak biru atas visi mereka dalam bentuk yang baku, mudah dimengerti serta dilengkapi dengan
mekanisme yang efektif dalam berbagi dan menghubungkan rancangan yang dibuat [16]. Karena UML
merupakan pemodelan yang bersifat visual sehingga dapat digunakan dalam perancangan dan pembuatan
sebuah perangkat lunak yang berorientasikan pada objek. UML menjadi standar penulisan atau semacam
rangkaian cetak biru dimana didalamnya sudah termasuk bisnis proses, penulisan kelas dalam sebuah
bahasa yang lebih spesifik. UML memiliki beberapa diagram yang sering digunakan dalam
pengembangan sistem, diantaranya; (1) Use Case: yang merupakan gambaran dari fungsionalitas dalam
sebuah sistem, dan merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor dan sistem. Use case didalamnya
terdapat aktor yang merupakan gambaran dari entitas interaksi antara manusia atau sebuah sistem yang
dapat melakukan pekerjaan di sistem, (2) Activity Diagram: yang merupakan sebuah gambaran alur kerja
dari aktivitas-aktivitas di dalam sistem yang hendak berjalan, (3) Sequence Diagram: Menggambarkan
interaksi hubungan antar objek di dalam sebuah sistem yang berupa pesan yang digambarkan terhadap
waktu, (4) Class diagram: Merupakan sebuah gambaran struktur hubungan dari class, package, dan objek
yang saling berinteraksi [16].

3. Construction of Prototype.
Tahap ini merupakan kegiatan dibangunnya model perencanaan dari tahapan sebelumnya, metode
pembuatan software dengan mengkombinasikan antara website reguler dengan aplikasi mobile & desktop
[7]. PWA memiliki fitur untuk mengatur dan mengelola caching, notifikasi dan juga jaringan. Fitur
tersebut dinamakan service worker. Perintah service worker dijalankan oleh browser, terpisah dari
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halaman web utama, yang membuka akses keberbagai fitur yang tidak memerlukan interaksi pengguna.
Service worker juga mengelola hal-hal penting lainnya seperti sinkronisasi berkala atau geofencing [17].
Aplikasi presensi mobile ini juga menggunakan LBS atau istilah yang biasa digunakan untuk
menggambarkan teknologi yang digunakan untuk menemukan lokasi perangkat yang digunakan [4].
layanan informasi yang dapat diakses melalui mobile device dengan menggunakan mobile
network, yang dilengkapi kemampuan untuk memanfaatkan lokasi dari mobile device tersebut.
LBS memberikan kemungkinan komunikasi dan interaksi dua arah. Selain itu LBS digunakan untuk
menggambarkan teknologi yang digunakan untuk menemukan lokasi perangkat atau suatu objek tertentu.
LBS menggabungkan tiga tiga teknologi sekaligus yaitu Geographic Information System (GIS),
Internet Service dan Mobile Device [18]. LBS menggunakan 5 (lima) komponen utama dalam teknologi
yakni; Mobile Device yang merupakan sebuah alat yang digunakan untuk mendapatkan informasi
yang dibutuhkan melalui alat-alat yang mendukung fasilitas navigasi seperti Mobile Phone, laptop,
PDA dan perangkat lain. Comunication Network yang digunakan untuk mengirimkan data pengguna
dan permintaan layanan. Positioning Technology yang berfungsi untuk menentukan titik lokasi absen
yang diperoleh menggunakan jaringan komunikasi atau dengan menggunakan Global Positioning System
(GPS). Service and Aplication Provider sebuah penyedia layanan pengguna selular yang
bertanggung jawab untuk memproses layanan dan Data and Content Provider digunakan untuk
penyedia layanan informasi data yang dapat diperolen oleh pengguna [18]. Application Protocol
Interface (API). APl merupakan sebuah antarmuka yang digunakan untuk menghubungkan aplikasi atau
layanan dari sebuah aplikasi. APl digunakan oleh pengembang untuk memanfaatkan fungsi yang sudah
ada dari aplikasi lain sehingga tidak perlu membuat program yang sudah ada [19]. Api memiliki
Keunggulan yaitu memungkinkan suatu aplikasi dengan aplikasi lainnya dapat dengan mudah berinteraksi
[20].
4. Deployment Delivery and Feedback Prototype.

Tahapan ini merupakan tahap dimana Perancang menyerahkan Prototype kepada peserta OJT untuk
dilakukan pengujian dan evaluasi. Pengujian perangkat lunak menggunakan Black Box Testing, setelah
pengujian dan evaluasi, prototype akan diserahkan peserta OJT dan peserta OJT akan memberikan
feedback dari prototype tersebut. Kemudian perancang memperbaiki prototype sesuai dengan feedback
yang diberikan peserta OJT sampai prototype yang dihasilkan sesuai dengan keinginan pengguna [21].

3. Hasil dan Pembahasan

Aktivitas pembangunan perangkat lunak ini dimulai sejak Maret 2022 sampai dengan Juli 2022. Pada
Tabel 1 dapat dilihat aktivitas yang dilakukan dalam pembuatan perangkat lunak presensi berbasis mobile.
aktivitas serta tahapan-tahapan yang dilakukan dalam menyelesaikan perancangan perangkat lunak yang
pertama adalah pengumpulan data dan kebutuhan sistem. Pada tahap ini dilakukan proses analisa proses
bisnis atau alur dari On the Job Training (OJT). Pengumpulan data melalui proses wawancara dan tanya
jawab kepada tim HR, setelah tahapan pertama, tahapan kedua adalah Perancangan sebuah sistem. Pada
tahapan ini dilakukan pemodelan dan perancangan dari sistem menggunakan metode UML. Pada tahap ini
juga dilakukan proses perancangan antarmuka untuk perangkat lunak yang dibangun. Tahap ini merupakan
penggambaran dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan. Tahapan ketiga Pembuatan kode program,
Pada tahap ini dilakukan proses pengkodean program sesuai dengan perancangan sistem dan perancangan
antarmuka yang sudah dilakukan di tahap sebelumnya. Tahapan terakhir Pengujian dan evaluasi sistem, Pada
tahap ini dilakukan proses pengujian terhadap perangkat lunak yang dibangun. Proses ini dilakukan secara
teratur dimana setiap minggu akan dilakukan pengujian dan dilakukan evaluasi serta perbaikan apabila ada
ketidaksesuaian sistem.

Tabel 1. Aktivitas

- . Aktivitas Waktu
No. Aktivitas Simbol Sebelumnya (Minggu)
1 | Pengumpulan data dan kebutuhan sistem A - 4
2 | Perancangan Sistem B A 3
3 | Pembuatan kode program C B 14
4 | Pengujian dan Evaluasi Sistem D C 3

Perancangan fungsionalitas sistem monitoring dan presensi OJT ini akan digambarkan melalui sebuah
Diagram Use Case. Use case menggambarkan perilaku dari sebuah sistem atau perangkat lunak yang akan
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dibangun dan mewakili atau menggambarkan seluruh interaksi antara aktor terhadap sistem [22]. Berikut
adalah use case yang dirancang untuk membangun sistem monitoring dan presensi OJT.

— P
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” KelolaData = ‘/'J
AN QT / /

¥ T e . ancludas - Sistem HRIS
7\ T——( KelolaData
HR N \ Pegawai /
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C Kelola
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Gambar 2. Use Case Diagram

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa terdapat 4 Aktor yang terlibat yaitu HR, Mentor, Peserta dan Sistem
HRIS. Aktor Mentor dapat dikategorikan lagi menjadi aktor atasan yang memiliki lebih banyak akses
daripada mentor biasa. Aktor Sistem HRIS hanya berperan sebagai penyedia data Entitas, Divisi, dan Posisi
yang diperlukan pada saat membuat data OJT. Aktor HR mempunyai hak akses untuk mengelola data OJT,
Data pegawai, data peserta dan monitoring peserta. Selain itu ada Aktor mentor yang mempunyai hak akses
untuk mengisi form evaluasi, kelola target harian, approval presensi peserta dan izin peserta. Aktor Atasan
dapat memilih mentor dari suatu OJT serta dapat melakukan approval terhadap target harian yang dibuat
oleh mentor. Aktor yang terakhir adalah peserta, peserta OJT dapat mengelola capaian target, dan absensi
dengan melakukan clock in atau clock out untuk melakukan absen, serta mengajukan izin tidak hadir atau
membatalkannya serta melihat data pengajuan izin yang sudah dikirimkan.

Aktivitas-aktivitas yang berjalan di dalam sistem, akan digambarkan menggunakan Diagram Aktifitas.
Diagram ini merupakan Diagram yang digunakan untuk menggambarkan setiap aktivitas sistem dalam
bentuk urutan aksi, menunjukan bagaimana aksi-aksi tersebut dimulai, dan menunjukan kemungkinan
keputusan yang mengarah pada berakhirnya aksi [23]. Berikut adalah Activity Diagram yang dirancang
dalam sistem presensi dan monitoring peserta OJT.

Gambar 3 dapat dilihat bagaimana peserta OJT dapat melakukan Clock In di dalam sistem. Peserta
diharuskan memasukan foto selfie ketika ingin melakukan Clock In. Selain itu, sistem juga akan mengecek
lokasi peserta ketika melakukan Clock In. Apabila lokasi peserta berada diluar jangkauan kantor, maka Clock
In akan memerlukan approval mentor atau atasan. Sebelum melakukan Clock In harus login ke dalam
aplikasi presensi dengan memasukan email dan password yang kemudian akan divalidasi oleh sistem.
Pengguna yang dapat mengakses aplikasi ini adalah pengguna yang memiliki role sebagai peserta.
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Gambar 3. Activity Diagram Clock In

Aktor Sistem

Menekan Tombol Menampilkan Halaman
Clock Out Form Clock Out

Memasukan Data i Melakukan Request
Foto Selfie ke APl cek lokasi

Menjalankan Fungsi
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Mngirim Response
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Di dalam jangkauan

Menyimpan Data
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Gambar 4. Activity Diagram Clock Out

Menekan Tomkel Ya

Menekan Tombeol Batal {Manutup Modal Kunfirma:ﬂ

!

Gambar 4 dapat dilihat bagaimana peserta OJT dapat melakukan Clock Out di dalam sistem. Peserta
diharuskan memasukan foto selfie ketika ingin melakukan Clock Out. Sama halnya dengan Clock In, pada
Clock Out. sistem juga akan mengecek lokasi peserta ketika melakukan Clock Out. Apabila lokasi peserta
berada diluar jangkauan kantor, maka Clock Out akan memerlukan approval mentor atau atasan.

Pemodelan struktur sistem akan digambarkan dalam Diagram Kelas. Diagram ini berfungsi untuk
menggambarkan setiap struktur dari class yang digunakan dalam sebuah sistem dan menggambarkan setiap
atribut, operasi dan hubungannya [24]. Berikut adalah Class Diagram yang dirancang untuk membangun

sistem monitoring dan presensi OJT.
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Gambar 5. Class Diagram

Pada Gambar 5 dapat dilihat terdapat 10 class utama dari total 22 class secara keseluruhan yang mewakili
dari perangkat luna ini. Satu class dengan yang lainnya saling berhubungan. Class Diagram tersebut dibuat
berdasarkan arsitektur dari framework Laravel. Framework Laravel itu sendiri menggunakan konsep Model-
View-Controller (MVC) dimana setiap data yang berhubungan dengan database akan berhubungan dengan
class model, sedangkan untuk fungsi utamanya terdapat pada class controller. Sehingga Class Diagram yang
dibuat menggambarkan keterkaitan dan hubungan antara class Model dengan class Controller.

Diagram terakhir yang digunakan dalam merancang sistem presensi dan monitoring peserta OJT ini
adalah Sequence Diagram. Sequence Diagram merupakan salah satu tools dalam UML yang umum
digunakan dalam pengembangan sistem informasi berorientasi objek untuk merepresentasikan interaksi antar
objek [25]. Berikut adalah beberapa sequence diagram yang telah dirancang dalam membangung sistem ini
berdasarkan Activity Diagram yang sudah dibuat.

Pada Gambar 6 dapat dilihat alur ketika peserta melakukan clock in dan clock out. Terdapat satu Aktor,
dua View, dua Class Controller dan satu Class Model yang terlibat dalam alur fitur clock in dan clock out ini.
Apabila dalam database pada tanggal hari ini masih kosong, maka masuk ke clock in, dan apabila sudah
terisi maka clock out.

PWA diimplementasikan pada sistem absensi sehingga sistem tersebut dapat diinstall serta digunakan
langsung pada mobile device selayaknya aplikasi native. Berikut perancangan serta penggunaan sistem
absensi yang telah menerapkan PWA. Sistem Absensi dibangun dengan menggunakan Vue.Js yang
merupakan framework dari Bahasa pemrograman javascript. Untuk dapat menggunakan PWA pada sistem
yang akan dibangun, maka diperlukan library untuk mendukung pengembangan PWA. Framework Vue.js
sudah menyediakan library PWA nya sendiri yaitu “@vue/cli-plugin-pwa”, sehingga sistem absensi ini juga
akan menginstall serta menggunakan library tersebut. Ketika sistem berhasil dibuat, maka sistem dijalankan
di server dengan domain yang support dengan HTTPS. Karena pada PWA, untuk dapat menginstall sistem
web menjadi aplikasi native, PWA harus berjalan di protocol HTTPS.

102


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1300403683&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1545881718&1&&
https://ojs.unikom.ac.id/index.php/jati

Jurnal Teknologi dan Informasi (JATI)
Volume 13 Nomor 2 Edisi September 2023
P-ISSN 2088-2270, E-ISSN 2655-6839

Jurnal Teknologi dan Informasi DOI 10.34010/jati v13i2

sd Sequence Diagram Clock In J

% | WVue Home View

Lifelinel: Peserta OJT

Ve Clockin View Lifehned: DomcileCaontrolber | | Lifeline?: AttendanceControfler Lifelined: Attendance

£1 - Menekan Tombol Clock In |
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4 click Camera
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& - click button clock in

hat |
._,.| 7 : submitClocking)

: checkLocation()

10 retum respanse

11 - apiClopkin(Request)

15 | return j5on
16 : Hotifikasi success

Gambar 6. Sequence Diagram Clock In dan Clock Out

12 : ORM update

13- update Data

(@) (b)
Gambar 7. Antarmuka Instalasi PWA (a) dan Hasil Instalasi PWA (b)

Pada gambar 7 indeks (a) dapat dilihat bahwa setelah sistem berjalan, maka web absensi dapat diinstall
menjadi aplikasi pada mobile device dengan syarat harus menggunakan browser yang support dengan PWA
seperti Google chrome. Setelah diinstall, maka aplikasi akan terpasang di home screen serta dapat digunakan

selayaknya aplikasi native seperti digambarkan pada gambar 7 indeks (b). Seharusnya aplikasi sudah bisa
digunakan di platform 10S dan android.
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Konfirmasi Clock In

Anda Clock |

BATAL LANJUTKAN

Gambar 8. Antarmuka Konfirmasi Clock In

Selain PWA, LBS diimplementasikan pada fitur absensi yaitu clock in. Ketika melakukan clock in, user
harus berada di dalam area kantor, sehingga Teknologi LBS dapat membantu untuk menentukan apakah user
berada di dalam area kantor atau tidak. Alur penggunaan LBS ketika user melakukan clock in, maka sistem
akan mengambil koordinat lokasi user yang berupa latitude serta longitude. Kemudian, koordinat tersebut
akan dibandingkan dengan koordinat lokasi kantor, dimana hasil dari perbandingan tersebut akan
menentukan apakah user berada diluar atau di dalam area kantor, apabila rentang antara lokasi user dan
kantor kurang dari 100 meter, maka clock in akan berhasil dilakukan dan data clock in akan langsung
tersimpan. Pada gambar 8 dapat dilihat apabila rentang nya lebih dari 100 meter, maka diindikasikan bahwa
user sedang berada di luar area kantor, sehingga data clock in tidak akan langsung tersimpan, melain akan
terdapat pemberitahuan terlebih dahulu bahwa user melakukan clock in diluar area kantor sehingga
memerlukan approval dari mentor.
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(@) (b) ©) (d)

Gambar 9. Antarmuka Login PWA (a) , Sistem Presensi (b), Clock In (c) dan Clock Out (d)

Pada gambar 9 indeks (a) dapat dilihat bahwa gambar tersebut merupakan halaman form login PWA yang
digunakan oleh peserta OJT untuk masuk ke dalam sistem presensi. Peserta harus memasukan email dan
password, kemudian menekan tombol “Login” untuk masuk ke dalam sistem. Pada gambar 9 indeks (b) dapat
dilihat bahwa gambar tersebut merupakan halaman home atau halaman utama dalam sistem presensi peserta
OJT. Pada gambar ini merupakan halaman yang diakses pertama kali ketika berhasil login. Fungsi login ini
juga bertujuan untuk membatasi hak akses pengguna. Peserta dapat masuk ke halaman clock in yang ada
pada pada gambar 9 indeks (b) dengan menekan tombol clock in. Peserta dapat masuk ke halaman clock out
yang ada pada gambar 9 indeks (b) dengan menekan tombol clock out. Pada gambar 9 indeks (c) dapat
dilihat bahwa gambar tersebut merupakan halaman yang digunakan peserta untuk melakukan clock in.
Sebelum melakukan clock in, sistem akan mengecek lokasi peserta terlebih dahulu yang nantinya akan
menentukan apakah peserta berada di dalam jangkauan kantor atau diluar jangkauan kantor. Apabila peserta
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berada di luar jangkauan kantor, maka diperlukan approval untuk clock in. Peserta juga diharuskan
memasukan foto selfie dengan menekan tombol “Open Camera”.

Pada gambar 9 indeks (c) dapat dilihat bahwa gambar tersebut merupakan halaman yang digunakan
peserta untuk melakukan clock out. Fungsi dan fitur yang ada dalam halaman ini sama seperti yang ada pada
halaman clock in. Sebelum melakukan clock out, sistem akan mengecek lokasi peserta terlebih dahulu yang
nantinya akan menentukan apakah peserta berada di dalam jangkauan kantor atau diluar jangkauan kantor.
Apabila peserta berada di luar jangkauan kantor, maka diperlukan approval untuk clock out. Peserta juga
diharuskan memasukan foto selfie dengan menekan tombol “Open Camera”.

Pengujian sistem yang dirancang ini menggunakan metode pengujian fungsional atau Black Box. Black
Box merupakan metode untuk menguji perangkat lunak yang dapat digunakan oleh pengguna tanpa harus
mengetahui detail dari perangkat lunak yang diuji. Black Box berfokus pada pemeriksaan hasil atau output
berdasarkan data yang diinput penguji. Saat menguji, penguji tidak perlu mengetahui kode apa yang
digunakan dalam program [26]. Black Box juga dapat dikatakan sebagai metode pengujian yang digunakan
pada sistem dan perangkat lunak untuk menentukan fungsionalitas sistem dimana penguji tidak perlu
memahami kode dan proses yang terjadi di dalamnya [27].

Pada Tabel 2 dapat dilihat hasil dari pengujian yang telah dilakukan terhadap 15 fungsi, salah satunya
fungsi no 2 yaitu Login Dashboard. Fungsi Login Dashboard diuji dengan cara mengisi email dan password
yang valid. Hasil yang diharapkan oleh user adalah masuk kedalam dashboard sesuai role yang diberikan.
Apabila sesuai dengan apa yang diharapkan, maka pengujian fungsi login dashboard dapat dikatakan
berhasil. Dari 13 fungsi yang diuji, semua fungsi berjalan sesuai apa yang diharapkan, atau dapat dikatakan
berhasil.

Tabel 2. Tabel Pengujian

No. Fungislljfi/ang Cara Pengujian Hasil yang diharapkan Peﬁgj}:an
1 Install Aplikasi | 1. Instal Aplikasi di 10S Aplikasi Berhasil Terinstall Berhasil
. Instal Aplikasi di Android Aplikasi Berhasil Terinstall Berhasil
2 Login 1. Mengisi Email dan Password Masuk ke dalam dashboard Berhasil
Dashboard yang valid sesuai role
2. Mengisi Email dan Password Menampilkan notifikasi Berhasil
yang tidak valid email atau password salah
3. Login dengan role user Peserta | Menampilkan notifikasi Berhasil
email atau password salah
3 Tambah OJT | 1. Memilih Tanggal Mulai OJT Tanggal berakhir akan Berhasil
terhitung otomatis 10 hari
diluar hari sabtu dan minggu
2. Mengisi seluruh data dengan Data OJT tersimpan di Berhasil
benar database
4 Delete OJT 1. Menekan simbol hapus pada Data OJT akan terhapus dari Berhasil
salah satu data database
Mengakses 1. Mengakses dengan User Role Tampil list menu HR Berhasil
5 Detail OJT HR
2. Mengakses dengan User yang | Tampil list menu atasan serta | Berhasil
menjadi Atasan mentor
3. Mengakses dengan User yang | Tampil list menu Mentor Berhasil
menjadi Mentor
4. Mengakses OJT yang statusnya | List menu role tidak akan Berhasil
Lulus atau Tidak Lulus muncul, hanya muncul menu
general
6 Edit Tanggal Memilih Tanggal Baru Tanggal Presentasi berhasil Berhasil
Presentasi Presentasi diupdate
Edit Hasil Memilih Pilihan “Lulus” Status OJT berubah menjadi Berhasil
7 Akhir OJT Lulus
Memilih Pilihan “Tidak Lulus” | Status OJT berubah menjadi Berhasil
Tidak Lulus

105


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1300403683&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1545881718&1&&
https://ojs.unikom.ac.id/index.php/jati

Jurnal Teknologi dan Informasi

Jurnal Teknologi dan Informasi (JATI)
Volume 13 Nomor 2 Edisi September 2023
P-ISSN 2088-2270, E-ISSN 2655-6839
DOI 10.34010/jati.v13i2

Target Harian

berubah menjadi belum
selesai

No. Fungislljjyi/ang Cara Pengujian Hasil yang diharapkan Pe;'gjj!:an
8 CutOJT 1. Menekan Tombol Cut OJT Status OJT berubah menjadi Berhasil
Tidak Lulus
Perpanjang OJT | 1. Menekan Tombol Perpanjang Jumlah Hari OJT bertambah Berhasil
9 OJT dan mengisi jumlah hari sesuai dengan data yang
perpanjangan OJT diinputkan beserta tanggal
berakhir OJT juga berubah
2. Mengisi jumlah hari lebih dari | Tidak bisa mengirim data Berhasil
10
10 Pilih Mentor 1. Menekan tombol Pilih Mentor | User yang dipilih akan Berhasil
dan memilih salah satu user menjadi mentor dari OJT
Login PWA 1. Mengisi Email dan Password Masuk ke dalam dashboard Berhasil
11 yang valid
2. Mengisi Email dan password Menampilkan notifikasi Berhasil
yang tidak valid email atau password salah
3. Login dengan role user HR Menampilkan notifikasi Berhasil
atau Mentor email atau password salah
4. Login dengan user yang belum | Menampilkan notifikasi Berhasil
memiliki OJT bahwa peserta belum
memiliki OJT
Tambah 1. Menekan salah satu target Status data target harian Berhasil
12 | Capaian Target harian dan menekan tombol berubah menjadi selesai
submit
2. Menekan tombol Tambah Data Capaian akan tersimpan Berhasil
Capaian Lainnya dan mengisi ke database
capaian
13 Batalkan 1. Menekan tombol hapus pada Data akan terhapus dari Berhasil
Capaian Target Capaian Lainnya database
2. Menekan icon delete pada Status data target harian akan | Berhasil

Pada Tabel 3 dapat dilihat hasil dari pengujian yang telah dilakukan terhadap 5 titik koordinat
peserta, fungsi LBS yang digunakan berjalan baik. Ini dilihat dari 5 titik koordinat yang berbeda yang
digunakan untuk absen, jarak yang digunakan 105m, 118m, 70m, 102m dan 42.42 m dari titik lokasi. Hasil
pengujian yang dilakukan sesuai dengan apa yang diharapkan, atau dapat dikatakan berhasil.

Tabel 3. Pengujian Terhadap LBS

107.65891812803942 (42,42 m)

area kantor

No Koordinat yang Titik koordinat yang menjadi lokasi Hasil yang Hasil
" | Menjadi Dasar LBS peserta diharapkan Pengujian

1 -6.91004, 107.65887 | -6.910029017750818, Clock in diuar area Berhasil
107.65983123014055 (105 m) kantor

2 -6.91004, 107.65887 | -6.911111937173712, Clock in diuar area Berhasil
107.65896743984945 (118m) kantor

3 -6.91004, 107.65887 | -6.910678886664907, Clock in didalam Berhasil
107.65898640593059 (70 m) area kantor

4 -6.91004, 107.65887 | -6.909568016142905, Clock in diuar area Berhasil
107.65966539163679 (102 m) kantor

5 -6.91004, 107.65887 | -6.909680986144538, Clock in didalam Berhasil

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian pada perangkat lunak presensi dan monitoring OJT berbasis mobile yang
telah dibangun dengan teknologi PWA dan LBS, semua fungsi berjalan sesuai dengan keinginan dan

106


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1300403683&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1545881718&1&&
https://ojs.unikom.ac.id/index.php/jati

Jurnal Teknologi dan Informasi (JATI)
Volume 13 Nomor 2 Edisi September 2023
P-ISSN 2088-2270, E-ISSN 2655-6839

Jurnal Teknologi dan Informasi DOI 10.34010/jati .v13i2

kebutuhan dari user atau dapat dikatakan berhasil. Maka dari hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa; (1)
dengan memanfaatkan teknologi PWA dalam pembuatan perangkat lunak presensi, sehingga perangkat lunak
dapat diakses di berbagai platform seperti web, mobile (I0S dan Android), bahkan desktop sekalipun, (2)
Hasil pengujian pemanfaatan teknologi LBS di perangkat lunak presensi, teknologi LBS dapat diterapkan
sesuai dengan yang diharapkan, Itu terlihat dari tabel 3. Sistem dapat mengecek lokasi peserta melakukan
presensi serta dapat memvalidasi apakah peserta melakukan presensi di dalam atau di luar area kantor. HR,
mentor serta Atasan juga dapat mengetahui dimana tepatnya peserta melakukan Clock In, (3) Dengan sistem
presensi dan monitoring OJT yang dibangun ini, form monitoring menjadi hanya dapat diakses oleh
pengguna yang berkepentingan saja, sehingga lebih aman karena dapat dipastikan tidak dapat diakses oleh
pengguna lain yang tidak memiliki akses.
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